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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian dalam Rumusan Masalah, 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa potret kehidupan mahasiswa yang tinggal 

di kost adalah suatu gambaran tentang realitas sosial yang sangat bervariasi 

karena setiap individu di dalamnya merupakan subyek yang unik. Ragam varian 

realitas sosial yang berhasil diungkap mengenai lima variabel prilaku individu 

yang menjadi fokus amatan penelitian ini dipahami dengan kategorisasi pola 

sebagai berikut. 

1. Pada variabel alasan individu mahasiswa memilih tinggal di tempat kost dapat 

dipahami adanya varian-varian eksternalisasi yang dapat dikategorisasi dalam 

empat pola, yakni “pelarian”, “trauma imajiner”, “alternatif solusi”, dan “laras 

natural”. Pola “pelarian” merangkum varian eksternalisasi yang bertolak dari 

konstruksi bahwa tempat kost merupakan zona nyaman untuk melepaskan diri 

dari aneka belenggu yang eksis pada lingkungan sosial sebelumnya. Pola 

“trauma imajiner” mewadahi varian eksternalisasi yang mencerminkan 

tindakan individu untuk menghindar dari realitas ketidaknyamanan yang dia 

imajinasikan eksis pada lingkungan sosial tertentu tanpa dia sendiri pernah 

mengalaminya. Pola “alternatif solusi” mewadahi varian eksternalisasi yang 

didorong oleh konstruksi bahwa tinggal di tempat kost merupakan salah satu 
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jalan keluar yang kondusif untuk memecahkan masalah yang dihadapi demi 

meraih sesuatu yang lebih baik di masa depan. Pola “laras natural” mewadahi 

varian eksternalisasi yang lapang dan landai, tanpa dilatari gap, kesulitan, 

maupun imajinasi negatif terhadap lingkungan sosial tertentu.  

2. Pada variabel “adaptasi dengan lingkungan internal kost” dapat dipahami 

adanya varian-varian eksternalisasi yang dapat dipolakan menjadi dua, yakni 

“mudah adaptasi” dan “sulit adaptasi”. Pola yang pertama dicerminkan oleh 

eksternalisasi individu mahasiswa yang memiliki latar pengalaman hidup di –

atau berasal dari-- lingkungan sosial yang ihwalnya kurang lebih mirip dengan 

lingkungan sosial di tempat kost. Sedangkan pola yang kedua dicerminkan 

oleh individu mahasiswa yang berasal dari lingkungan sosial rumah keluarga 

orang tua yang secara umum berbeda ihwalnya dengan lingkungan sosial 

rumah kost.  

3. Pada variabel “interaksi sosial dengan masyarakat sekitar” dapat dipahami 

adanya varian-varian eksternalisasi yang dapat dipolakan menjadi dua, yakni 

“mudah membaur” dan “sulit membaur”. Ternyata realitas sosial yang 

dicerminkan oleh individu pada variabel ini banyak tidak berselaras dengan 

realitas sosial pada variabel “adaptasi”. Sejumlah subyek yang “mudah 

beradaptasi” dengan lingkungan internal tempat kost ternyata pola interaksi 

sosialnya dengan masyarakat sekitar kost masuk kategori “sulit membaur”.  

Sebaliknya sejumlah subyek yang “sulit beradaptasi” dengan lingkungan 

internal tempat kostnya ternyata pola interaksi sosialnya dengan masyarakat 
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sekitar kost masuk kategori “mudah membaur”. Hanya ada satu saja dari 

sembilan subyek penelitian yang pola adaptasinya berselaras dengan pola 

interaksi sosialnya. Dengan demikian bagi setiap individu subyek penelitian 

ini, lingkungan internal tempat kost adalah sesuatu dan lingkungan sosial di 

sekitar tempat kost adalah sesuatu yang lain. 

4. Pada variabel “kehidupan sosial keagamaan” yang berkenaan dengan 

eksternalisasi individu terhadap ajaran agamanya dalam bentuk amaliah yang 

melibatkan --atau setidaknya bersinggungan dengan-- individu lain dipahami 

adanya varian-varian yang dapat dikategorisasi menjadi tiga pola, yakni 

“senyap”, “minimalis”, dan “moderat”. Pola “senyap” mewadahi varian 

kehidupan individu di mana eksternaliasi amaliah keagamaannya dominan 

berlangsung di ruang privat (pribadi). Pola minimalis” mewadahi varian 

kehidupan individu yang diwarnai eksternalisasi amaliah keagamaan bersama 

individu lain dalam frekwensi yang rendah. Pola “moderat” mewadahi varian 

kehidupan individu yang berhias eksternalisasi amaliah keagamaan bersama –

atau melibatkan-- individu dalam kadar yang cukup.  

5. Pada variabel “prestasi akademik” yang berkenaan dengan eksternalisasi 

tindakan individu di biudang belajar dan berorganisasi dapat dipahami adanya 

tiga varian pola, yakni “aktivis pembelajar”, “aktivis non pembelajar”, dan 

“non aktivis non pembejar”. Pola “aktivis pembelajar” mewadahi varian 

kehidupan individu yang dominan berhiaskan eksternalisasi tindakan 

melibatkan diri dalam organisasi kemahasiswaan sekaligus rajin dalam 
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kegiatan belajar. Pola “aktivis non pembelajar” mewadahi varian kehidupan 

individu yang hanya dominan berhiaskan eksternalisasi keterlibatannya dalam 

organisasi kemahasiswaan namun lemah dalam kegiatan belajar. Pola “non 

aktivis non pembelajar” mewadahi varian kehidupan individu yang tidak 

dominan berhiaskan eksternalisasi keterlibatannya dalam organisasi 

kemahasiswaan maupun dalam dalam kegiatan belajar. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti memandang perlu untuk menyampaikan tiga 

saran sebagai berikut. 

1. Terlepas dari keunikan yang menjadi ciri khas setiap individu disarankan 

kepada mahasiswa kost untuk menjaga aktualisasi sosialnya di tengah 

masyarakat dengan berupaya lebih kuat membaur, khususnya melalui amaliah 

keagamaan, lebih aktif dalam organisasi, dan –tentu saja– lebih semangat 

dalam belajar.  

2. Kepada masyarakat di sekitar tempat kost disarankan untuk ikut membantu 

individu-individu mahasiswa kost dalam mengokohkan aktualisasi diri 

mereka pada lingkungan sosial setempat dengan cara melibatkan mereka 

dalam berbagai kegiatan sosial keagamaan. 

3. Dengan kewenangan yang dimilikinya disarankan agar segenap perangkat 

kelurahan Jemurwonosari berkenan menggerakkan pengurus-pengurus RW 

dan RT untuk melibatkan mahasiswa di kost dalam berbagai kegiatan sosial di 

lingkungan setempat, khususnya sosial keagamaan.  
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